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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh model
Problem-Based Learning (PBL) yang diintegrasikan dengan aktivitas berkebun (gardening)
terhadap peningkatan kemampuan motoric kasar anak usia 5-6 tahun. Penelitian
menggunakan desain kuasi-eksperimen tipe pretest-postest control group design yang
melibatkan 40 anak dari dua lembaga PAUD, terdiri atas 20 anak kelompok eksperimen
dan 20 anak kelompok kontrol. Data motoric kasar yang mencakup indicator lokomotor,
manipulatif, dan stabilitas dikumpulkan menggunakan lembar observasi yang telah diuji
validitas isi dan reliabilitasnya (Cronbach’s Alpha > 0,70). Analisis data dilakukan melalui
uji paired t-test dan independent t-test pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan skor motorik kasar
yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (p < 0,05). Peningkatan
tersebut terjadi secara konsisten pada seluruh indicator motorik kasar yang menunjukkan
bahwa integrasi PBL dengan aktivitas berkebun memberikan stimulasi motorik yang lebih
efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan ini menegaskan bahwa model
PBL-Gardening secara signifikan lebih efektif dalam menstimulasi perkembangan motoric
kasar anak usia dini dan memiliki implikasi penting bagi pengembangan pembelajaran
PAUD yang bersifat holistic dan berbasis pengalaman nyata.

Kata Kunci : Kuasi-Eksperimen; Problem-Based Learning; Gardening Activity; Motorik
Kasar

ABSTRACT. This study aims to empirically examine the effect of a Problem-Based Learning
(PBL) model integrated with gardening activities on the improvement of gross motor skills
in children aged 5-6 years. A quasi-experimental design using a pretest-posttest control
group design was employed, involving 40 children from two early childhood education
institutions, consisting of 20 children in the experimental group and 20 in the control group.
Gross motor skills, covering locomotor, manipulative, and stability indicators, were
measured using an observation checklist that had been validated by experts and
demonstrated good reliability (Cronbach’s Alpha > 0.70). Data were analyzed using paired
t-test and independent t-test at significance level of 0.05. The results indicated that the
experimental group showed a significantly greater increase in gross motor scores compared
to the control group (p < 0.05). This improvement was consistently observed across all gross
motor indicators, suggesting that the integration of PBL with gardening activities provides
more effective motor stimulation than conventional classroom-based instruction. These
finding confirm that the PBL-Gardening model is significantly more effective in enhancing
early childhood gross motor development and has important implications for the
implementation of holistic and experiential learning in early childhood education.

Keyword : Quasi-Experimental Study; Problem-Based Learning; Gardening Activity; Gross
Motor Skills
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PENDAHULUAN
Perkembangan motorik kasar merupakan fondasi utama bagi pertumbuhan fisik,

kognitif, dan sosial anak wusia dini karena melibatkan kemampuan lokomotor,
manipulatif, dan stabilitas yang menopang aktivitas belajar sehari-hari [1], [2], [3], [4]-
Dalam kerangka pendidikan anak usia dini, stimulasi motorik idealnya diberikan melalui
pengalaman langsung, ekploratif, dan berbasis lingkungan sehingga anak dapat
mengembangkan koordinasi tubuh, keseimbangan, serta kekuatan otot secara alami [5],
[6], [7]. Kurikulum PAUD juga menegaskan bahwa pembelajaran harus bersifat holistic,
aktif, dan berpusat pada anak dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar
[8].

Namun, kondisi faktual di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara
idealitas tersebut dan praktik pembelajaran di PAUD. Hasil observasi awal dan
wawancara dengan guru di lokasi penelitian (PAUD A dan PAUD B di Kabupaten Gresik)
menunjukkan bahwa lebih dari 70% aktivitas pembelajaran masih berlangsung di dalam
kelas dan didominasi oleh kegiatan duduk, mengerjakan lembar kerja, serta aktivitas
berbasis meja. Kegiatan luar ruang hanya dilakukan satu kali dalam satu hingga dua
minggu dan belum dirancang secara terstruktur untuk menstimulasi kemampuan
motorik anak. Guru juga mengungkapkan bahwa keterbatasan ide pembelajaran,
kekhawatiran terhadap keamanan anak, serta tekanan penyelesaian target akademik
menyebabkan aktivitas fisik kurang menjadi prioritas. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya variasi gerak anak dan minimnya kesempatan eksplorasi motorik, khususnya
apda indicator keseimbangan dan koordinasi tubuh.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aktivitas luar ruang berbasis
alam, termasuk Kkegiatan berkebun (gardening), berkontribusi positif terhadap
perkembangan motoric kasar, koordinasi gerak, dan keterlibatan fisik anak usia dini
[9],[10],[11]. Di sisi lain, model Problem-Based Learning (PBL) terbukti mampu
meningkatkan Kketerlibatan belajar, pemecahan masalah, dan kualitas pengalaman
belajar anak melalui pendekatan yang berpusat pada masalah kontekstual [12], [13],
[14]. Dalam konteks PAUD, PBL berpotensi mendorong anak untuk berpikir, berdiskusi,
dan bereksplorasi secara aktif, terutama bila dikaitkan dengan aktivitas nyata yang
melibatkan tubuh dan lingkungan.

Meskipun manfaat PBL dan aktivitas berkebun telah banyak dikaji secara
terpisah, penelitian yang mengintegrasikan keduanya dalam satu model pembelajaran
yang sistematis masih sangat terbatas, khususnya pada konteks pendidikan anak usia
dini. Sebagian besar penelitian gardening di PAUD berfokus pada aspek kesehatan atau
pengenalan lingkungan, sementara penelitian PBL lebih banyak menekankan aspek
kognitif dan sosial, bukan stimulasi motoric kasar secara spesifik [5],[8],[15].

Research gap penelitian ini terletak pada belum adanya kajian empiris yang
menguji secara eksperimental integrasi Problem-Based Learning dengan aktivitas
berkebun (PBL-Gardening) sebagai strategi stimulasi motoric kasar anak usia dini.
Secara khusus, belum banyak penelitian yang menerapkan integrasi ini dalam desain
kuasi-eksperimen yang membandingkan secara langsung efektivitasnya dengan
pembelajaran konvensional berbasis indoor pada konteks PAUD.
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris efektivitas
model PBL-Gardening dalam menstimulasi perkembangan motorik kasar anak usia 5-6
tahun. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkuat dasar teoretis tentang
pembelajaran berbasis pengalaman dan embodied learning, tetapi juga memberikan
kontribusi praktis bagi guru PAUD dalam merancang pembelajaran luar ruang yang lebih
bermakna, aktif, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-
eksperimen tipe pretest-posttest control group design. Desain ini dipilih karena peneliti
tidak memungkinkan untuk melakukan pengacakan subjek secara penuh, namun tetap
memungkinkan perbandingan yang objektif antara kelompok ekperimen dan kelompok
kontrol untuk menilai pengaruh intervensi model PBL-Gardening terhadap
perkembangan motoric kasar anak.

Fopulasi
Seluruh anak usia 5-5 tahun di
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Penelitian dilaksanakan di dua lembaga PAUD yang berada di Kabupaten Gresik,
Jawa Timur, yang selanjutnya disebut sebagai PAUD A (kelompok eksperimen) dan
PAUD B (kelompok kontrol). Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-November
2025. Partisipan penelitian berjumlah 40 anak usia 5-6 tahun, masing-masing terdiri
dari 20 anak pada kelompok eksperimen dan 20 anak pada kelompok kontrol. Pemilihan
subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi
sebagai berikut: Anak berusia 5-6 tahun. Anak dalam kondisi sehat dan tidak memiliki
gangguan fisik atau neurologis yang memengaruhi aktivitas motoric, dan Anak hadir
minimal 80% dari total sesi intervensi selama penelitian berlangsung. Anak yang tidak
memenuhi kriteria tersebut tidak diikutkan dalam analisis data.

Tabel 1. Variabel Penelitian

No. Uraian Keterangan
1  Variabel bebas (X) Model pembelajaran PBL-Gardening
2 Variabel terikat (Y) Motorik kasar anak usia dini
3 Variabel kontrol Usia anak, lama intervensi, guru pengajar, lingkungan pembelajaran

Instrumen penelitian berupa lembar observasi motorik kasar yang mencakup

tiga indikator utama, yaitu lokomotor, manipulatif, dan stabilitas. Validitas isi instrumen
diuji melalui expert judgment yang melibatkan tiga orang ahli, terdiri atas dua ahli
pendidikan anak usia dini dan satu ahli perkembangan motorik. Uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 yang menandakan bahwa instrumen
memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Intervensi dilakukan selama enam kali
pertemuan. Setiap pertemuan intervensi dilaksanakan selama kurang lebih 60 menit
yang mencakup Kkegiatan awal, inti (pelaksanaan PBL-Gardening), dan penutup.
Kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan model PBL-Gardening
melalui tahapan identifikasi masalah, eksplorasi lingkungan kebun, pelaksanaan
aktivitas berkebun, pemecahan masalah secara kolaboratif, serta refleksi hasil kegiatan.
Kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional yang didominasi oleh aktivitas
indoor. Analisis dilakukan melalui tahapan uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uji
homogenitas (Levene’s Test), uji paired t-test untuk membandingkan pretes-posttest
dalam kelompok, uji independent t-test untuk membandingkan hasil posttest antar
kelompok. Taraf signifikansi ditetapkan pada a = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis uji paired t-test dan independent t-test diperoleh
temuan sebagai berikut: Kelompok eksperimen (PBL-Gardening) menunjukkan
peningkatan yang signifikan antara skor pretes dan posttest pada seluruh indikatir
motoric kasar (lokomotor, manipulatif, dan stabilitas dengan nilai signifikansi p < 0,05.
Kelompok kontrol (pembelajaran konvensional) juga mengalami peningkatan namun
secara statistic lebih rendah dibandingkan kelompok eksperimen. Hasil uji independent
t-test terhadap skor posttest menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan motoric kasar
anak pada kelompok eksperimen secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol (p < 0,05). Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa model PBL-
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Gardening lebih efektid dalam meningkatkan perkembangan motoric kasar anak usia 5-
6 tahun dibandingkan pembelajaran konvensional berbasis indoor.

Alasan Teoretis Keunggulan Model PBL-Gardening, Keunggulan model PBL-
Gardening dalam meningkatkan kemampuan motoric kasar anak dapat dijelaskan
melalui teori perkembangan motoric dan pembelajaran berbasis pengalaman.
Perkembangan motoric anak akan lebih optimal ketika anak terlibat langsung dalam
aktivitas fisik yang bermakna dan berorientasi tujuan [1]. Selain itu, penelitian mutakhir
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas fisik yang terstruktur berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan kemampuan motoric anak usia dini [2]. Kemampuan
motorik halus perlu dikembangkan di lembaga PAUD karena untuk melatih kekuatan
tangan dan melatih koordinasi otot tangan dan mata serta konsentrasi. Dengan
kemampuan motorik halus yang berkembang dengan baik, maka anak akan mampu
menulis dengan baik, disampaing penguasaan berbagai keterampilan yang lainnya [16].

Dalam model PBL-Gardening, anak tidak hanya melakukan gerakan lokomotor,
menipulatifm dan stabilitas, tetapi juga terlibat dalam pemecahan masalah kontekstual
seperti menanam, menyiram, dan merawat tanaman. Integrasi antara aktivitas fisik dan
proses berpikir ini meningkatkan keterlibatan anak secara menyeluruh sehingga
kualitas stimulasi motoric menjadi lebih tinggi dibandingkan pembelajaran
konvensional berbasis kelas [17],[18]. Motorik kasar memiliki peran penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak, baik anak normal maupun anak berkebutuhan
khusus. Perkembangan motorik kasar pada anak kebutuhan khusus sering kali terjadi
permasalah dan kesulitan pada anak. Salah satunya anak tunagrahita yang mengalami
keterlambatan intelektual namun juga berdampak dalam perkembangan motorik
kasarnya [19].

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Miller dan Martens yang menyatakan
bahwa aktivitas luar ruang memberikan tantangan motoric yang lebih bervariasi dan
efektif dalam meningkatkan kemampuan lokomotor dan keseimbangan anak usia dini
[3],[20],[7]. Selain itu, kualitas lingkungan luar ruang juga berpengaruh terhadap
intensitas aktivitas fisik anak sebagaimana ditunjukkan oleh Pagels et al. [4]. Secara
spesifik, penelitian Fujiyama dan Nakamura menunjukkan bahwa aktivitas berkebun
mampu meningkatkan kontrol motoric dan koordinasi gerak anak [5], sedangkan Lee
dan Hyun menemukan bahwa aktivitas berbasis alam berkontribusi positif terhadap
kompetensi motoric anak usia dini [5],[21],[20]. Temuan ini juga diperkuat oleh
penelitian di konteks Indonesia yang melaporkan bahwa aktivitas berkebun secara
signifikan meningkatkan kemampuan motoric kasar anak PAUD [7].

Dari sisi pendekatan pembelajaran, Hasan dan Sari melaporkan bahwa model
Problem-Based Learning meningkatkan aktivitas fisik dan keterlibatan anak [8],
sementara Lin dan Chang menunjukkan bahwa integrasi berkebun dengan aktivitas
berpikir kontekstual meningkatkan keterlibatan fisik dan kognitif anak secara simultan
[8], [9], [16]. Tinjauan sistematis oleh Barrow dan Gilan juga menegaskan bahwa PBL
merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas pengalaman belajar
anak usia dini [10]. Perbedaan utama penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya
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terletak pada penggabungan PBL dan gardening dalam satu model intervensi yang
secara khusus diuji terhadap perkembangan motoric kasar.

Meskipun model PBL-Gardening terbukti efektif, implementasinya sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan kelembagaan. Penelitian menunjukkan bahwa
kualitas aktivitas luar ruang sangat bergantung pada ketersediaan lahan, keamanan, dan
pengaturan lingkungan belajar [22]. Pada PAUD dengan keterbatasan ruang terbuka
atau kondisi cuaca yang kurang mendukung, intensitas stimulasi motoric yang diperoleh
anak dapat berkurang. Selain itu, keberhasilan PBL-Gardening juga dipengaruhi oleh
kompetensi guru dalam menerapkan tahapan PBL. Jika guru belum mampu
memfasilitasi eksplorasi, diskusi, dan refleksi, maka kegiatan berkebun berpotensi
hanya menjadi aktivitas fisik tanpa penguatan proses berpikir, sehingga dampak holistic
model ini menjadi kurang optimal [10].

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAUD perlu mengembangkan
pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan berbasis pengalaman nyata melalui
pemanfaatan lingkungan sekitar. Model PBL-Gardening dapat diterapkan sebagai
strategi pembelajaran praktis untuk menstimulasi perkembangan motorik kasar anak
secara holistik melalui aktivitas luar ruang yang terstruktur dan bermakna. Namun,
penerapan model ini di lembaga PAUD dengan keterbatasan sarana luar ruang, rasio
guru-anak yang tinggi, atau beban kerja guru yang berat berpotensi mengurangi
optimalisasi pelaksanaan intervensi. Secara kurikuler, temuan penelitian ini mendukung
penguatan kurikulum PAUD yang menekankan pembelajaran holistik, berpusat pada
anak, dan terintegrasi antar aspek perkembangan. Model PBL-Gardening relevan untuk
diintegrasikan dalam perencanaan pembelajaran tematik karena mampu mengaitkan
capaian perkembangan fisik-motorik dengan aspek kognitif, sosial, dan bahasa secara
simultan. Meski demikian, implementasi pada konteks kurikulum yang masih
berorientasi pada aktivitas lembar kerja dan pembelajaran Kklasikal berpotensi
membatasi fleksibilitas guru dalam mengadaptasi model ini secara optimal.

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat perspektif konstruktivistik
dan embodied learning yang menekankan pentingnya keterpaduan antara aktivitas
kognitif dan fisik dalam mendukung perkembangan anak usia dini. Integrasi PBL dengan
aktivitas berkebun memberikan bukti empiris bahwa pembelajaran berbasis masalah
yang kontekstual dan berbasis pengalaman nyata mampu memberikan stimulasi
motoric yang lebih optimal. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi
bagi guru PAUD untuk merancang pembelajaran luar ruang yang lebih terstruktur,
bermakna, dan berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak, serta bagi
pengembang kurikulum untuk mengakomodasi model pembelajaran tematik yang
mengintegrasikan aspek fisik-motorik dengan aspek perkembangan lainnya.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan disarankan untuk
melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, durasi intervensi yang lebih panjang, serta
menguji efektivitas model PBL-Gardening pada berbagai konteks PAUD dengan
karakteristik lingkungan yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga perlu mengkaji
dampak model ini terhadap aspek perkembangan lain, seperti sosial-emosional,
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kemandirian, dan kemampuan berpikir kritis anak usia dini, guna memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas model pembelajaran ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa model Problem-Based Learning (PBL) yang
diintegrasikan dengan aktivitas berkebun (gardening) lebih efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional dalam menstimulasi perkembangan motoric kasar anak usia
5-6 tahun. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian pendekatan Problem-
Based Learning dengan aktivitas gardening dalam satu model pembelajaran yang
terstruktur dan diuji secara empiris melalui desain kuasi-eksperimen pada konteks
Pendidikan Anak Usia Dini, khususnya untuk stimulasi aspek motoric kasar yang selama
ini jarang menjadi fokus utama dalam penelitian PBL. Limitasi penelitian ini mencakup
jumlah subjek yang relative terbatas, durasi intervensi yang singkay, serta konteks
penelitian yang hanya dilakukan pada dua lembaga PAUD dengan karakteristik
lingkungan tertentu. Selain itu, penelitian ini belum mengkaji secara mendalam variasi
implementasi model PBL-Gardening pada kondisi sarana prasarana dan kompetensi
guru yang berbeda, sehingga generalisasi hasil penelitian masih perlu dilakukan secara
hati-hati.
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